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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Upaya peningkatan mute pendidikan  perly  dilakukan  secara
menyeluruh  meliputi aspek  pengetahuan, keterampilan, dan  sikap,
Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan
pengembangan kecakapan hidup (fife skills) yang divwujudkan melalui
scperangkat kompetensi agar peserta didik dapat bemahan hidup dan
=envesuaikan din dalam kehidupan di masa vang akan datang, Pendidikan
=erupakan upaya untuk menjadikan manusia menjadi cerdas, terampil, dan
=emiliki nilai-nilai etika dan moral kehidupan. Pendidikanlah yang
memiadikan manusia memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding dengan

meeena vang tidak terdidik. Firman Allah SWT dalam Sumt Al -

ayat 11:
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Hai orang-orang  heriman  apohila  kamy  dikotakan
: "Berlapang-lapangiah dalam maflis", Maka lapangkaniah
Allah akan membert kelapangon untwkmw  dan gpabila
- "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
kan prang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
sang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajar. dan Allah
mengelohul apa vang kamu kerjakan, (Tim Penerfemah Al-
DEPAG. 1971 91}



Proses pendidikan tidak bisa dipisabkan dari kegiatan belajar. Belajar
=erupakan suatu proses usaha yvang dilakukan seseorang untuk memperoleh
s perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
sengalamannya sendini dalam interaksi dengan lingkungannva (Wina

Semaya, 2(07: 6). Tercapainya tujuan belajar ditandai dengan adanya

perunahan tingkah laku. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
Swen pendidikan banvak berpantung kepada bagaimana proses belajar

g dizlami oleh peserta didik sebagai anak didik.

Salzh satu  pelajaran vang penting di  Sekolah Dasar adalah
Pelajaran ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
keena jtu, pelajaran ini perlu dipelajari dan dikuasai peserta didik
mencalam. [tw menjadi lupas puru untuk membelajarkan matematika

peseria didik dengan penuh kesungguhan,

hﬁﬂlﬂ merupakan suaty bahan kajlan yang memiliki obyek
= dibangun melalu proses penalaran deduktif, vaitu kebenaran
diperolch sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya
e=msriagtan antara konsep dalam matematika bersifat sangat kuat

== mu sgjalan dengan pendapat Klien (Suriasumantr, 1998 : 72)

merupakan puncak kegemilangan intelek. di samping
mengenai matematika sendinl, matematika merupakan
srescs dan teorl. Perhitungan matematika menjadi dasar ilmu
Sanican jatuh bangunnya suatu negara ini dari kemajuan di
mememstika, Oleh karena itu upava peningkatan pembelajaran
se=eat diperfukan.



Banyak peserta didik mulai tidak kritis dan tidak kreatif terhadap
selajaran yang diterima, artinya peserta didik hanys sekedar menenima apa
canp diajarkan, Peserta didik tidak memiliki semangat untuk mencari dan
nenemukan sesuatu yang barw. Belum lagi gejala lain yang muncul, sepert
ceengganan peserta didik untuk belajar mandin. keterasingan peserta didik
rerhadap dunianya (dunia anak), ketidakpedulian peserta didik terhadap
lingkungannya, serta berkurangnys minat membaca dan berlatih di kalangan
peserta didik, semuanya itu merupakan fenomena yang harus dicermali

bersama.

Pemikiran yang mengarah pada peserta didik lebih akuif, kritis, kreatif,
mandiri, mencintai dunianya peduli pada lingkungannya, scria upaya
mentradisikan membaca dan berfatih merupakan modal penting bagi peserta
didik yang akan tumbuh berkembang di e globalisasi ini. Dalam
kehidupan sehari-hari, anak berhadapan langsung dengan berbagai fakta dan
persoalan vang menuntut kesiapan mereka untuk  tuat memecahkan

persoalan yang ada. Bukan sebaliknya ikut menjadi penvebab masalah.

MNamun setiap peserta didik mempunyai kepribadian yang unik,
herbeda satu dengan yang lainnya. Baik dalam tingkat intelegensi, kondisi
fisik dan emosi maupun kemampuan sosialnya. Sementara di sekolah,
sebagian besar anak menerima layanan pendidikan yang sama. I} samping
itu, umumnya proses belajar mengajar di sekolah masth termasuk
iradisional konvensional dalam arti sangat terstrukiur, guru  lebib

mendominasi, guru banyak menpgunakan metode ceramah dan sangat



sedikit tuntutan aktif dari peserta didik. Akibatnya ada schagian anak yang

prestasi befajar mereka jauh di bawah teman-temar sckelasnya.

Salsh satu mata pelajaran yang mempunyai lingkat kesulitan tinggi
untuk dikuasai peserta didik sckolah dasar adalah matematika. Mata
selsjaran ini termasuk mata pelujaran yang disegani oleh peserta didik,
\arena uniuk dapal memahami materl yang terkandung di dalamnya perlu

stanva kejelian dalam berpikir, ketelitian dalam pengerjaan, dan waktu

ye=g cukup untuk mengadakan latihan-latithan, baik pada jam pelajaran
s di luar jam pelajaran. Matematika termasuk salah satu kemampuan
s vang harus dikuasai anak di samping membaca dan menulis. Hal ini
Geerstican  karena anak  sering takut terhadap matematika, mereka

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan rumit.

Sedn hahwa matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap
peserta didik adalah hasil belajar matematika di berbapgal sekolah,
swee maupaun jenis sckolah, masih belum memuaskan. Hal ini
wes di Sekolah Dasar Negeri | Ciakar Kecamatan Cijulang
Ciamis. Nilai ulangan harian matematika peserta didik kelas [I
I tahun 2009-2010 berada pada kisaran 45 — 75, dengan rata-
=3 & Padahal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vang harus

se—ester 1 adalah 62.



Tahsl 1:
Daftar Nilai U ungan Hariun
Kelas Il Mata Peliiaran Matc aatika
SD Neger 1 Clak-
Semester 1 Tahun clajaran ~ 8-2009

[ No. | Nama Peserta didik /P i KET
e ] : Tor=
] e Tidak Tuntas
{ 3 |53 Tidak Tunzas
4 |4 Tidak Tuntas
5 5.3 Tidak Tuntas
| 6 |56 =] Tidak Tuntas
[ | Tidak Tuntas |
8 [SE | Tuntas
9 &8 Tuntas
10 | 510 ' Tuntas
11 | 5.11 - Tuntas
2 | 8.12 : Tuntas
B | 5.13 | Tidak Tunias
12 | 514 [ Tuntas
B | 53s Tidak Tuntzs
% |5.16 . | Tuntas
i | 5.17 ) Tidak Tuntas
M 518 N | | Tidak Tuntas
= !5.19 ' | Tuntas
Rata-rata | = Sl

Esesnpan: KKM Matematika Semes. - | = 62,00

sl belajar matematika sepe: ¢ digamb an di atas tdak boleh
begitu adanya, Diperluk: adanyva © rhaikan sistematis dan
sees menyentuh perscalan o adasar, b osatu upaya perbaikan

Sukan adalah melalud p- . sgunaan oo peraga vang tepar,

alat peraga menjoo, salah sary ara yang bisa dilakukan
Sudik  lebih tertarik  umtuk  moapelajarai matematika.
Smmgkapkan Sudjana (2002: Yo “Alat peraga dalam

peranan penting “<bagai ala cantu untuk menciptakan



jar mengajar yang cfektf”. Dalam pengajaran matematika,
alat perapa jelas mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan

ajar,

atu alat peraga matematika vang bisa digunakan adalah “dekak-
ak-dekak adalah alat perapa matematika yang digunakan untuk
konsep nilal tempat suatu bilangan (satuan, puluban, ratusan,
-operasi penjumlahan dan pengurangan, Denpan alat peragaini,
< memahami secara jelas tentang konsep nilai tempat suatu
1 operasi penjumlahan dan pengurangan, Schingga dengan alat

-dekak  diharapkan dapat meningkatkan prestasi - belajar

wparan di atas dapat disimpulkan bahwa diperiukan adanva
1 dalam proses pembelajaran matematika, sehingps peserta
g1 merasa enggan dan tidak tertarik dengan matematika. Salah
2g bisa digunakan guru adalah pemiliban alat peraga. Dalam
an peserta didik tentang penjumlahan dan pengurangan dapat
= peragadekak-dekak. Inilah yang mendorong penulis untuk
wemelitian tindakan kelas dengan judul; “PENGGUNAAN
CCADERAK-DEKAK DALAM UPAYA MENINGEATK AN

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
AN (Penelitian Tindakan Kelas Peserta didik Kelas [l
Megeri 1 Ciakar Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis

1201077



B Identifilkasi dan Batasan Masalsh

1.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian vang dikemukakan delam latar belakan: masalzh

terschut di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebapa berikut:

a.  Terbatasnya kemampuan guru dalam  menyusun  rencana
pembelajaran matematika menyebabkan proses pen ampalan
materi terhadap peserta didik tidak efektif.

b.  Disipilin dan tanggung jawab profesionalitas guro dalam
melaksanakan tugas masih rendah.

c  Minat belajar peserta didik yang rendah menycbabkan peserta
didik tidak memiliki kesungpuhan dalam belajar matesr tika.

4  Materi pembelajaran matematika tidak atau kurer @ sesuai
dengan kehidupan dunia anak-anak.

=  Partisipasi dan dukungan orang twa dan lingkungsn masih
rendah.

£  Sarana dan prasana pendidikan yang tersedia di sekoizn masih

Pe—anfantan fasilitas dan sarana prasarana pendidikoo masih

Seberm optimal.

Mesalah
&0 rumitnya masalah yang divraikan di atas, diseriz dengan
kemampuan penulis dalam melakukan penelitizn, maka

same akon diteliti oleh penulis dibatasi pada masalah



penggunaan alat peraga matematika yang tepat sesuai dengan dunia
dan masa perkembangan kognitif anak. Dalam hal ini, pengglnaan

alat peraga dekak-dekak untuk membelajarkan penjumlahan dan

pengurangan di kelas 2 sekolah dasar.

Bamusan Maszalah
Rerdasarkan identifikast dan batasan masalah di atas, masalah yang

Snetini dapat dirumuskan sebagai berikut:

.~ Bagaimanakah mMenyususun perencanaan pembelajaran  dengan
=engpunakan alal  peraga dekak-dekak wuntuk  meningkatkan
semzhaman peserta didik dalam pembelajaran Matematika materi
se=sumiahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas I 5D Neger 1
wieer Kecamatan Cljulang Kabupaten Clamis?

Swewmanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat
e dekakedekak untuk meningkatkan pemahaman peserts didik
sembelaiaran Matematika materi penjumlahan dan pengurangan
swlat di kelas 11 SD Negeri 1 Ciakar Kecamatan Cijulang
Ciamis?

=il balajar peserta didik dalam pembelajaran Matemnatika
sesemlzhan  dan  pengurangan  bilangan bulat melahu
st peraga dekak-dekak di kelas 11 8D Negeri 1 Ciakar

Kabupaten Ciamis?



. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.  Tujusn Penelitian

Sesual dengan rUmusan masalah terscbut, maka tujuan penelitian

adalah:

i

Meningkatkan kemampuan gurd dalam menyusun prrencanian
pernbelajaran dengan menggunakan alat peragad dekak-dekak
gntuk  meningkatkan pemahaman  peserta didik  pada
pembelajaran Matematika materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat di kelas 11 SD MNegen 1 Ciakar Kecamatan
Cijulang Kabupaten Ciamis.

Meningkatkan ~ kemampuan - gurd dalam  melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan alal peragd dekak-dekak
qntuk  meningkatkan pemahaman  peserid didik pada
pembelajaran matematika materi penjumiahan dan pengurangan
silangan bulat di kelas Il §D Negeri | Ciakar Kecamatan
Cyelang Kabupaten Clamis.

Wemingkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
Sez-matika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
Semg= menggunakan alat peraga dekak-dekak di kelas Il 5D

Mg | Ciakar Kecamatan Cijulang Kabupaten Ciamis.
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1.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat kepada semua pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan. Adapun manfas yang diharapkan
adalah ;
= Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dipakai -

1} Untuk mengetahui secara nyata tentang peningkatan hasil belajar
Matematika dengan menggunakan alat peraga dekak-dekak di
kelas II SDN 1 Ciakar.

=) Sebagai bahan acuan bagi inovasi pembelajaran Matematika di
SDN 1 Ciakar.

20 Memberikan sumbangan, pandangan dan  masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuon  khususnya  dalam bidang
pengajaran matematika.

Mleetest Praktis

S== Guny:

® Meningkatkan kineja guru dalam menpgpunakan  alat

peraga yang lepat untuk meningkatkan hasil  belajar

Matematika di SDN 1 Ciakar,

% Scbapai media pengembangan profesi vang bermanfaat

=20 peningkatan profesionalitas puru.
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¢} Menambah wawasan gurd sehingga terjadi peningkatan
pengetahuan  yang dapat menumbubkan kepercayaan
dirinya dalam memberikan pelayanan pembelajaran kepada
peserta didik.

Bagi Peserta Didik:

a)  Pembelajamn watematika akan lebih bermakna dan tidak
verbalistis sehingga maten pembelajaran menjadi mudah
difahami.

by Pembelajaran operasi nilai tempat. penjumlahan, dan
pengurangan lebih faktual dan logis sesuai  dengan
kchidupan sehari-hari anak-anak.

Bagi Sekolah:

20 Mendotong  gurd lain untuk  akuf melaksanakan

sembelajaran yang inovatit,

+  Schagai bohan perfimbangan bagi kepala sekelah dalam

pembuatan kebijakan yang berhubungan dengan pelayanan

semdidikan kepada pelanggan (peserta didik).



